PERATURAN PEMERI NTAH REPUBLI K | NDONESI A
NOVOR 23 TAHUN 1985

TENTANG
PERUBAHAN PERATURAN PEMERI NTAH NOMCOR 11 TAHUN 1983
TENTANG PEMBI NAAN KEPELABUHANAN

PRESI DEN REPUBLI K | NDONESI A,

Meni mbang: bahwa dal am rangka peni ngkatan kel ancaran pel aksanaan
tugas pel ayanan di daerah |ingkungan kerja pel abuhan,
di pandang perlu nengubah beberapa ketentuan dal am
Peraturan Penerintah Nonmor 11 Tahun 1983 tentang
Penbi naan Kepel abuhanan;

Mengingat: 1. Pasal 5 ayat (2) Undang- Undang Dasar 1945;

2. Indische Scheepvaartswet (Staatsblad Tahun 1936
Nonor 700);

3. Undang-undang Nonor 9 Tahun 1969 tentang Penetapan
Per at uran Peneri ntah Pengganti Undang-undang Nonor 1
Tahun 1969 (Lenbaran Negara Tahun 1969 Nonor 16,
Tanbahan Lenbaran Negara Nonor .2890) tentang Bentuk
Badan Usaha Negara nenjadi Undang-undang (Lenbaran
Negara Tahun 1969 Nonor 40, Tanbahan Lenbaran Negara
Nonor 2904);

4. Regl enen-regl enen tentang Kepel abuhanan dan tertib
bandar ;

5. Peraturan Penerintah Nonor 11 Tahun 1983 tentang
Penbi naan Kepel abuhanan (Lenbaran Negara Tahun 1983
Nonor 14, Tanbahan Lenbaran Negara Nonor 3251);

MEMUTUSKAN :

Menet apkan: PERATURAN PEMERI NTAH REPUBLI K | NDONESI A TENTANG
PERUBAHAN PERATURAN PEMERI NTAH NOMOR 11 TAHUN 1983
TENTANG PEMBI NAAN KEPELABUHANAN

Pasal |

Mengubah beberapa ketentuan dalam Peraturan Penerintah Nonor 11

Tahun 1983 sebagai beri kut :

1. Mengubah ketentuan "Pasal 1 huruf c, nenanbah ketentuan baru
sebagai huruf d baru, dan nengubah huruf d | ama nenj adi hur uf
e baru sehi ngga berbunyi sebagai beri kut
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"Pasal 1

C. Admi ni strator Pel abuhan pada pelabuhan laut utanma
adal ah Kepala Unit organik di |ingkungan Departenen
Per hubungan, penanggung jawab dan pinpinan unmum yang
nmel aksanakan pengendalian tugas instansi penerintah
| ai nnya, unit kerja dan Badan Usaha MIik Negara untuk
kel ancaran tugas di daerah |ingkungan kerja pelabuhan
yang di usahakan ol eh badan usaha pel abuhan.

d. Admi nistrator Pelabuhan lainnya adalah Kepala Unit
or gani k di I i ngkungan Depart enen Per hubungan,
nmel aksanakan tugas kepel abuhanan dan nengkoordi nasi kan
i nstansi penerintah lainnya, unit kerja dan Badan Usaha
M1lik Negara untuk Kkelancaran tugas kepel abuhanan di
daerah |ingkungan kerja pel abuhan yang di usahakan ol eh
badan usaha pel abuhan.

e. Kepala Pelabuhan adalah Kepala  unit organi k di
I i ngkungan Departenen Perhubungan yang nel aksanakan
pengel ol aan jasa kepel abuhanan dan nengkoordi nasi kan
i nstansi penerintah lainnya, unit kerja dan Badan Usaha
M1lik Negara untuk Kkelancaran tugas kepel abuhanan di
daerah lingkungan Kkerja kepel abuhanan yang tidak
di usahakan badan usaha pel abuhan. "

Pasal 1 huruf e, f, g, dan h dijadikan huruf f, g, h dan i
bar u.

Mengubah ket entuan Pasal 9 ayat (2) sehingga berbunyi sebaga
beri kut

"Pasal 9

(2) Instansi dan unit Kkerja tersebut ayat (1) pasal ini
antara lain :

a. Admi ni strator Pel abuhan di pel abuhan yang
di usahakan ol eh Badan Usaha Pel abuhan.

b. Unit organi k pelabuhan di pelabuhan yang tidak
di usahakan ol eh Badan Usaha Pel abuhan.

C. | nst ansi -i nstansi Penerintah | ai nnya.

d. Unit-unit Pel aksanaan Badan Usaha Pel abuhanan di
pel abuhan- pel abuhan yang di usahakan oleh Badan
Usaha Pel abuhan.

e. Badan Usaha MI|ik Negara dan/atau swasta | ai nnya."

Mengubah ketentuan Pasal 10 sehingga seluruhnya berbunyi
sebagai beri kut

"Pasal 10

a. Admi ni strat or Pel abuhan pada pel abuhan | aut utama :
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i Mel aksanakan fungsi kebandaran, perkapalan dan
pel ayaran, jasa nmaritim peranbuan dan penerangan
pantai, elektronika dan tel ekomuni kasi pel ayaran
pengamanan pel abuhan dan bandar serta lalu lintas
angkut an | aut;

ii. Melaksanakan pengendal i an tugas pel ayanan di dal am
daerah daerah 1|ingkungan kerja pelabuhan dengan
menggunakan i nst ansi penerintah | ai nnya, uni t
kerj a, dan Badan Usaha MIik Negara yang

di per bant ukan kepadanya unt uk kel ancar an
pel aksanaan tugas pelayanan di daerah |ingkungan
kerja pelabuhan yang diusahakan Badan Usaha
Pel abuhan.

Admi ni strator Pel abuhan pada pel abuhan yang di usahakan
| ai nnya

i Mel aksanakan pengendal i an fungsi kebandar an
per kapal an dan pelayaran, jasa maritine peranbuan
dan pener angan pant ai , el ekt roni ka dan

t el ekomuni kasi pel ayaran, pengamanan pel abuhan dan
bandar, lalu |lintas angkutan | aut;

ii. Mengkoordinasi kan i nstansi penerintah | ainnya,
unit Kkerja dan Badan Usaha MIlik Negara untuk
kel ancaran tugas kepel abuhanan di daerah |ingkungan
kerja pel abuhan yang diusahakan ol eh Badan Usaha
Pel abuhan.

Unit O gani k Pel abuhan

i Mel aksanakan fungsi kebandaran, perkapalan dan
pel ayaran, jasa maritim peranbuan dan penerangan
pantai, elektronika dan telekomuni kasi pelayaran,
pengamanan pel abuhan dan bandar, lalu lintas dan
angkut an | aut;

ii. Melaksanakan pengel ol aan j asa kepel abuhanan;

iii. Mengkoordinasi kan i nstansi penerintah | ainnya,
unitkerja dan Badan Usaha MIlik Negara untuk
mel aksanakan t ugas kepel abuhanan di daer ah

I i ngkungan kerja pelabuhan yang tidak diusahakan
ol eh badan usaha pel abuhan.

Unit pel aksanaan badan usaha pel abuhan nel aksanakan
penguasaan jasa kepelabuhanan di pel abuhan-pel abuhan
yang di usahakan ol eh Badan Usaha Pel abuhan.

Badan Usaha MIlik Negara dan/atau swasta |ainnya
nmel aksanakan fungsi wusaha penunjang dan/atau penakai
j asa kepel abuhanan. "
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Pasal 11 ayat (2) huruf b diubah sehingga ayat (2) sel uruhnya
ber bunyi sebagai beri kut

"Pasal 11

(2) Instansi dan unit kerja tersebut data ayat (1) Pasal
ini antara lain :

a. pel aksana pel abuhan khusus yang mer upakan
pel aksana instansi yang mnengoperasi kan pel abuhan
khusus;

b. unit organi k pel abuhan;

C. | nst ansi -i nstansi Penerintah | ai nnya;

d. Unit pel aksana Badan Usaha Pel abuhan

e. Badan Usaha MI|ik Negara dan/atau swasta | ai nnya."

Pasal 12 huruf b di ubah sehi ngga berbunyi sebagai beri kut
"Pasal 12

b. Unit organi k pel abuhan nel aksanakan fungsi kebandaran
per kapal an dan pelayaran, jasa maritim peranbuan dan
penerangan serta lalu lintas dan angkutan | aut."

Pasal 13 diubah seluruhnya sehingga berbunyi sebaga
beri kut :

"Pasal 13

(1) Pel aksanaan tugas dan fungsi kepel abuhanan ol eh unsur-
unsur pel aksanaan di pel abuhan yang di buka untuk unmum
dan di pel abuhan khusus sebagai mana di maksud dal am Pasa
10  huruf a Peraturan Penerintah ini di | akukan
ber dasar kan prinsi p penanggung jawab tunggal .

(2) Penanggung jawab tunggal di pelabuhan |aut utama yang
di buka untuk umuin sebagai mana di maksud dal am ayat (1)
pasal ini dilakukan ol eh Adm ni strator Pel abuhan.

(3) Pelaksanaan tugas dan fungsi kepel abuhanan ol eh unsur-
unsur pel aksanaan di pel abuhan yang di buka untuk unmum
sebagai mana di maksud dalam Pasal 10 huruf b dan c,
Peraturan Penerintah ini dan di pel abuhan khusus
sebagai mana di maksud dal am Pasal 12 Peraturan Penerintah
i ni dil akukan berdasarkan prinsip koordinasi.

(4) Koordinasi wunsur-unsur pelaksana di pelabuhan |ainnya
yang di buka untuk unmum sebagai mana di maksud dal am ayat
(2) di | akukan oleh  Adm nistrator Pel abuhan/ Kepal a
Pel abuhan.

(5) Koordinasi unsur-unsur pelaksana di pelabuhan khusus
di | akukan oleh tenaga dari Kant or Admi ni strat or
Pel abuhan yang terdekat berdasarkan petunjuk Menteri."
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